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Bahasa Jawa adalah salah satu dari bagian kebudayaan luhur bangsa 
Indonesia yang memiliki nilai intelektual tinggi. Budaya Jawa yang di dalamnya 
termasuk bahasa Jawa sudah seharusnya kita lestarikan demi kemajuan bangsa 
dan negara. namun dewasa ini keberadaannya cukup memprihatinkan. hal ini 
berdasarkan pengalaman pribadi di lapangan bahwa bahasa Jawa sudah sangat 
jarang digunakan sebagai media komunikasi terutama pada remaja dan anak - 
anak. Karena hal ini dianggap kuno dan tidak mencerminkan kemajuan 
globalisasi.  
berangkat dari keprihatinan inilah, kami membuat program kegiatan PKM-
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk menggugah kembali rasa cinta 
terhadap warisan leluhur yang arif khususnya dikalangan remaja dan anak - anak. 
media kesenian kethoprak kami anggap sebagai media yang tepat untuk 
saran pembelajaran bahasa Jawa kepada anak - anak. karena selain keseruan yang 
ditawarkan oleh kesenian kethoprak, di dalamnya mengandung banyak 





1.1 Latar Belakang 
Berawal dari kegelisahan tentang budaya dan bahasa Jawa yang mulai 
ditinggalkan oleh para generasi muda, muncul pemikiran tentang kepunahan 
budaya dan bahasa Jawa. Hal ini memicu keprihatinan mengingat bahasa dan 
budaya Jawa banyak mengandung nilai luhur yang berguna bagi bangsa dan 
negara.hal ini dikuatkan dengan pengalaman pribadi saat mengunjungi cagar 
budaya situs menggung di desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten 
Karanganyar yang mayoritas anak – anak dan remaja sudah jarang menggunakan 
bahasa Jawa sebagai media komunikasi dan tidak bisa menjelaskan tentang situs 
Menggung yang memuat sebagian sejarah budaya Jawa. 
Hal tersebut memunculkan gagasan untuk kembali melestarikan budaya dan 
bahasa Jawa melalui pelatihan workshop dan pentas kesenian kethoprak. 
Kethoprak dinilai efektif untuk dijadikan media pembelajaran karena di dalam 
kesenian kethoprak memuat bahasa, sejarah, dan budaya Jawa yang dirangkum 
dalam suatu seni pertunjukan yang bisa dilakukan dan dinikmati tanpa 
memandang usia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam proposal Program Kreativitas Mahasiswa ini 
adalah: 
Bagaimana kesenian kethoprak bisa dijadikan sebagai media pembelajaran 
bahasa, sejarah, dan budaya Jawa? 
 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah : 
Memberi inspirasi kepada masyarakat khususnya masyarakat desa Nglurah 
untuk tetap melestarikan bahasa, sejarah, dan budaya Jawa melalui media 
kethoprak. 
 
1.4 Luaran yang diharapkan 
Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah hasil 
pembelajaran yang efektif melalui media pelatihan dan pementasan  yang disukai 
masyarakat. Hal ini akan menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya, sejarah dan 
bahasa Jawa yang dapat membuat warisan luhur nenek moyang ini tetap lestari. 
 
1.5 Manfaat  
Adapun manfaat yang dicapai dalam penulisan ini adalah: 
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Memberikan alternatif pandangan bagi warga desa Nglurah tentang 
pentingnya bahasa, sejarah dan budaya Jawa sehingga dapat menumbuhkan rasa 
cinta dan menyadari pentingnya budaya, sejarah dan bahasa Jawa. 
 




GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Perhatian masyarakat desa Nglurah, kecamatan Tawangmangu, kabupaten 
Karamganyar, terutama generasi muda terhadap penggunaan bahasa Jawa sangat 
rendah, hal ini dibuktikan dengan sudah berkurangnya penggunaan bahasa Jawa 
dalam komunikasi sehari – hari. Mereka lebih banyak menggunakan bahasa 
nasional karena dianggap lebih modern dan tidak ketinggalan jaman.  
Jika hal ini tetap dibiarkan maka dikhawatirkan keberadaan bahasa Jawa 
akan perlahan punah. Kebudayaan Jawa yang termasuk didalamnya adalah bahasa 
Jawa adalah warisan intelektual luhur dari nenek moyang yang sudah seharusnya 
dijaga dan dilestarikan untuk kemajuan bangsa dan negara.  
Dari permasalahan di atas kami berusaha memberikan bekal pelatihan 
kepada masyarakat dalam hal kesenian kethoprak. Diharapkan melalui pelatihan 
ini selain sebagai media pembelajaran bahasa Jawa juga sebagai media hiburan 







3.1  Metode Ceramah dan Diskusi 
Kegiatan PKM-M ini diawali dengan memberikan ceramah dan 
penyuluhan kepada anak-anak di desa Nglurah. Anak - anak  ini dikumpulkan di 
sebuah aula dengan tim pelaksana untuk memberikan ceramah tentang materi 
kegiatan. Adapun materi yang diberikan terkait dengan seluk beluk pementasan 
kethoprak. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan secara teoritis kepada 
masyarakat desa Nglurah tentang materi kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan metode Diskusi untuk memperdalam 
pemahaman responden tentang pementasan kethoprak. 
 
3.2 Metode Demonstrasi dan Pelatihan 
Kegiatan demonstrasi dan pelatihan merupakan kegiatan lanjutan yang 
dilakukan oleh pelaksana PKM-M terhadap kegiatan ceramah dan diskusi yang 
telah dilakukan. Kegiatan ini dilaksakan dengan mendemontrasikan cara membuat 
naskah kethoprak yang baik, menjadi seorang sutradara, memainkan setiap peran 
peran dalam pementasan. Juga pelatihan untuk memakai kostum kethoprak, 
merias wajah, dan juga bermain musik gamelan. Selanjutnya masyarakat akan 








BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Peralatan Penunjang (25%)  
1) Sewa Gamelan 2.000.000 
2) Kostum 4.000.000 
3) Sewa Aula 600.000 
4) Dana Kebersihan 400.000 
Total  7.000.000 
2 Bahan Habis Pakai (35%)  
1) Make Up (bedak, eye shadow, 
lipstick, alas bedak, tissue, pensil alis, 
hairspray) 
400.000 
2) Fotocopy materi 100.000 
3) Konsumsi program kegiatan  untuk 
35 orang 2.100.000 
Total  2.600.000 
3 Perjalanan (25%)  
1) Survey Lokasi ke desa Nglurah (3x) 300.000 
2) Transportasi pelatihan dan pemantauan 
(6x) 600.000 
Total  900.000 
4 Lain – lain (15%)  
1) Administrasi 100.000 
2) komunikasi (pulsa) 200.000 
3) pembuatan laporan 200.000 
4) biaya tak terduga 200.000 
























No Jenis Kegiatan 
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Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang  
Material  Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Sewa gamelan 2 kali 1 set Rp.1.000.000 Rp.2.000.000 
Jarik  2 kali 30 Rp.     40.000 Rp.1.200.000 
Lurik  2 kali 10 Rp.     35.000 Rp.   350.000 
Iket 2 kali 15 Rp.       8.000 Rp.   120.000 
Kutu baru 2 kali 15 Rp.     40.000 Rp.   600.000 
Surjan 2 kali 15 Rp.     40.000 Rp.   600.000 
Kebaya  2 kali 15 Rp.     50.000 Rp.   750.000 
Aksesoris  2 kali 25 - Rp.   150.000 
Sepatu slop 2 kali 2 pasang Rp.     40.000 Rp.     80.000 
Sepatu slop 
perempuan 2 kali 2 pasang 
Rp.     75.000 Rp.   150.000 
Sewa aula 6 kali  Rp.   100.000 Rp.   600.000 
Dana kebersihan 6 kali   Rp.   400.000 
SUB TOTAL Rp.7.000.000 
2. Bahan Habis Pakai 





Alas bedak  2 kali 5 Rp.    6000 Rp.   30.000 
Bedak  2 kali 8 Rp. 10.000 Rp.   80.000 
Eye Shadow 2 kali 4 Rp. 45.000 Rp. 180.000 
Pensil Alis 2 kali 8 Rp.    5000 Rp.   40.000 
Tissue 1 kali 3 Rp.    5000 Rp.   15.000 
Kapas  1 kali 5 Rp.    5000 Rp.   25.000 
Hair Spray 2 kali 2 Rp. 15.000 Rp.   30.000 
SUB TOTAL Rp. 400.000 
3. Perjalanan 





Survey ke desa Nglurah 3 kali 5 Rp. 20.000 Rp. 300.000 
Pelatihan dan 
Pemantauan  6 kali 5 
Rp. 20.000 Rp. 600.000 
SUB TOTAL Rp. 900.000 
4. Lain – Lain  





Administrasi     Rp.      100.000 
Komunikasi (pulsa)    Rp.      200.000 
Pembuatan laporan    Rp.      200.000 
Biaya tak terduga    Rp.      200.000 
SUB TOTAL Rp.      700.000 
TOTAL KESELURUHAN Rp. 11.200.000 
Lampiran 3.4 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
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